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PERBEDAAN EFEKTIFITAS ANTARA COLOADING HES 6% 5 ML/KGBB
DAN RINGER LAKTAT 15 ML/KG BB DALAM MENCEGAH HIPOTENSI
PADA ANESTESI SPINAL DI RSUD HARAPAN INSAN SENDAWAR

Hermansyah', Ida Mardalena",.gga_"iCﬁa’_’i’l’ép_‘iMf

ABSTRACT

Background : Incidence rate of hypotension in spinal anesthesia is quite significant. Some
studies mention the incidence reaches 8%-33%. Crystaloid or coloid intravenous injection to
maintain or increase intravascular volume is expected to prevent hypotension caused by
spinal anesthesia. The supplementation of lactate ringer- 10-15 ml/kg weight within 5-10
minutes as coloading largely helps in preventing the incidence of hypotension in spinal
anesthesia. Whereas hydroxy ethyl starch (HES) colloid 6% at the dosage of 5-33 ml/kg
weight is relatively effective in preventing hypotension in spinal anesthesia due its big
molecularsize.

Objective : The study aimed to identify the difference in effectiveness between coloading
HES 6% 5 ml/kg weight and lactate Ringer 15 ml/kg welght in preventing hypotension in
patients with spinal anesthesia.

Method : The study was analytic observational with cross sectional design. Population of
the study consisted of all patients undergoing operation with spinal anesthetic technique at
central surgical installation of Harapan Insan Hospital Sendawar District of Kutai Barat.
Samples fulfilling inclusion criteria were taken through total sampling technique,
comprising 64 respondents. Data analysis used chi square test.

Result : The incidence of hypotension in patients supplemented with coloading lactate
ringer 15 ml/kg weight occured to 9 respondents (28.1%). The incidence of hypotension in
patients supplemented with coloading HES 6% 5 ml/kg weight occured to 2 respondents
(6.3%). The result of chi square statistical test showed score of X2 =3.962; p=0.047; OR =

5.87.

Conclusion : There was difference in effectiveness between coloading HES 6% 5 ml/kg
weight and lactate Ringer 15 ml/kg weight in preventing hypotension in patients with spinal

anesthesia.

Keyword : Coloading, hydroxy ethyl starch, lactate Ringer, Hypotension, spinal Anesthesia

LATAR BELAKANG . Teknik anestesi spinal dilakukan dengan cara

N menyuntikan obat anestesi lokal ke dalam
Tindakan anestesi merupakan usaha ruang subarakhnoid dengan tujuan
menghilangkan nyeri atau dengan mendapatkan efek analgesia setinggi

menggunakan teknik-teknik tertentu yang dermatom tertentu dan relaksasi otot. Teknik
dipakai untuk kondisi tertentu. Teknik ini sederhana, efektif, dan mudah dikerjakan.

anestesi pada umumnya dibagi tiga yaitu Namun anestesi spinal juga memiliki berbagai
teknik anestesi umum, anestesi regional, dan komplikasi seperti perubahan hemodinamik,
anestesi lokal. hipoventilasi, trauma pembuluh darah, trauma

‘RSUD Harapan Insan Sendawar
* Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta’
* Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
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Saraf, mual muntah, gangguan pendengaran,
total spinal, nyeri kepala pasca spinal, nyer
Punggung tempat suntikan, retensio urine, (.ian
meningitis. Salah satu komplikasi yang sering
terjadi pada hemodinamik yaitu hipotensi.

Hipotensi yang terjadi pada anestesi spinal
disebabkan oleh karena terjadi blokade
terhadap saraf simpatis dan scrabut - serabut
kardio akselerator yang menginervasi jantung
sehingga menyebabkan penurunan
kontraktilitas otot Jantung dan terjadinya
vasodilatasi pembuluh darah yang
menyebabkan penurunan resistensi vaskuler
sistemik, peénurunan venous return,
Penurunan stroke volume dan cardiac output.

Insiden hipotensi pada anestesi spinal cukup
signifikan. Pada beberapa penelitian
menyebutkan insidennya mencapai 8-33%.
Penelitian prospektif pada Siriraj Hospital
Thailande mulai 1 Juli 2004 s/d 31 Desember
2004 pada 2.000 pasien yang mendapatkan
anestesi spinal, angka kejadian hipotensi
mencapai 57,9%. Sedangkan penelitian pada
1.220 pasien dengan anestes; spinal mendapat
insiden hipotensi sebanyak 36,8% dengan
penyebab peningkatan usia, ketinggian blok
melebihi T4, Body Mass Index (BMI)
melebihi 30 kg/m’, dan hidrasi cairan kurang.

Berbagai tehnik yang digunakan untuk
mencegah dan mengatasi komplikasi
hipotensi pada anestesi spinal yaity
meningkatkan volume intravaskuler sentra]
(central blood volume) dengan pemberian
cairan infus intravena (kristaloid atau koloid),
meningkatkan preload secara mekanis
dengan elevasi kaki / tungkai, pada wanita
hamil dengan memposisikan uterus ke kiri
(left lateral displacement) untuk mencegah
penekanan aorta/vena cayg inferior, dan
pemberian obat—obat vasopresor.

Pemberian cairan infys kristaloid atay koloid
dengan maksud meémpertahankan atay
meningkatkan volume intravaskuler cukup

16 ! CARING; 2015 - 01 (03) : (15.9)

!

o 5 mifkgbb ... (Hermansyah, dkk)

i an dalam upaya mencegah
memb . karle]:;apanestﬁsi spmal K(?ntro\’elsi
hipotensi maan kristaloid atau koloid selam;
tentang pen ih terus berlanjut. Koloid lebih efektis
operasl mahsankan volume intravasku.ler dan
mcmpc'namng kristaloid juga efektif unty
Cur]a]]‘]')pc-l:;lhank’an VOlume lntravasku]er bl]a
me : '
diberikan dalam jumlah yang cukup

: iran kristaloid sebagai preload
fg;nkbzril:;j:klzinlagi karena tidak terbuk
elfektif mencegah timbulnya hlPO'ECHSI pasca
anestesi spinal. Namun pemberian cairap
kristaloid pada saat atag segera setelah
penyuntikan obat aneste.51 spinal (coload)
adalah cara yang lebih baik untuk mencegah
hipotensi dibandingkan preload. Pember.lan
cairan kristaloid Ringer laktgt colgadlgg
menghasilkan angka kejadian h1p9tens1 l?blh
sedikit dibandingkan pemberian cairan
kristaloid ringer laktat 20 menit sebelum
tindakan anestesi spinal (preloading).8
Selain ‘kristaloid, cairan koloid merupakan
alternatif pilihan karena terbukti efektif
mengisi volume intravaskuler dan bertahan
lebih lama di intravaskuler.

Pemberian cairan Ringer laktat 10-15 mlkg
BB dalam waktu 5-10 menit sebagai
coloading Sangat membantu dalam
pencegahan kejadian hipotensi pada anestes;
spinal. Sedangkan cairan Koloid HES
(Hidroxy Ethy] Starch) 6% dosis 5-33 mlkg

- BB cukup efektif mencegah  hipotensi pada

anestesi spinal karepa ukuran molekulnya
cukup besar sehingga tidak mudah terekspansi
ke interstisial dan tetap berada di intravaskuler
sekitar 4 jam. Dosis Jangka pendek 5 mg/kg
BB dapat diberikan dajam waktu <5 menit.

Fenomena ¢; Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Hara

' Pan Insan Sendawar Kabupaten
Kll‘tal Barat Propinsi Kalimantan Timur
SeTIng tetjadi hipoteng; setelah penyuntikan
ol_)at anestesi spinal dap digunakan kristaloid
Ringer Jakta atau koloid HES 6% sebagai

coloading cajrap dalam mencegah hipotensi

Dipindai dengan CamScannel



Perbedaan Efektifitas antara Coloading Hes 6% 5 mi/kgbb ... (Hermansyah, dkk)

tersebut. Menurut data laporan anestesi
sekitar 33% dari seluruh kasus anestesi spinal
yang diberi coloading cairan Ringer Laktat
atau HES 6% masih mengalami hipotensi
intra operasi, namun tidak diketahui
coloading cairan mana yang persentase
kejadian hipotensinya lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di IBS RSUD
Harapan Insan Sendawar Kabupaten Kutai
Barat pada tanggal 27 Agustus s.d 20 Oktober
2012. Populasi penelitian adalah seluruh
- pasien yang menjalani operasi dengan teknik
anestesi spinal di IBS RSUD Harapan Insan
Sendawar Kabupaten Kutai Barat. -

Sampel penelitian diambil dengan teknik total
sampling. Kriteria inklusi sampel meliputi:
bersedia menjadi responden, usia antara 1840
tahun, status ASA I-II, tekanan darah sistolik
awal antara 100-140 mmHg, tekanan darah
diastolik awal antara 60-90 mmHg, operasi
elektif dengan anestesi spinal, menggunakan
obat Bupivacain 0,5% hyperbaric dengan
dosis antara 15-20 mg, tinggi badan minimal
140 cm, ketinggian blok antara thorakal 104,
posisi operasi supine. Kriteria eksklusi
meliputi: pasien sectio caesare, skala bromage
<3, mendapat terapi obat yang mempengaruhi
tekanan darah dalam waktu 12 jam sebelum
anestesi. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 64 responden terdiri dari 32
responden pada masing-masing kelompok
coloading HES 6% 5 ml/kg BB dan kelompok

Ringer Laktat 15 ml/kg BB.

Variabel dalam penelitian ini meliputi
variabel bebas: coloading HES 6% 5 ml/’kg
BB dan coloading Ringer Laktat 15 ml/kg
BB, serta variabel terikat: hipotensi.
Pengumpulan data secara observasi
menggunakan alat bedside monitor, lembar
order cairan, dan lembar observasi tekanan

darah. Data dianalisis menggunakan uji chi
square (X2) dengan derajat kemaknaan p <

0,05 artinya ada pengaruh yang bermakna
antara dua variabel, makaH1 diterima.

HASILPENELITIAN

A. Karakteristik responden

Tabel 1. D|stnbu5| Frekuensi Karakteristik Responden

Coloadlng Ringer Coloadme HES

No. Karakteristik Laktat 15 mi/kg BB 6% mi/kg BB
% %
1. Umur
a.20-29tahun 9 28,1 13 40,6
b. 30-39 tahun 23 71,9 19 59,4
2. Jenis kelamin
a. Laki-laki 18 56,3 17 53,1
b. Perempuan 14 43,8 15 46,9
3. Berat badan
a. 40-49 kg 2 6,3 2 6,3
b. 50-59 kg 14 43,8 12 37,5
c. 60-69 kg 10 31,3 11 34,4
d. 70-79 kg 6 18,8 7 21,9
4, Status fisik ASA '
a.ASA| 21 65,6 23 71,9
b. ASAIl 11 34,4 9 281

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa

karakteristik responden sebagian besar berada

pada kelompok umur 30-39 tahun yaitu untuk

responden coloading Ringer Laktat 15 mlkg

BB 23 orang (71,9%) sedangkan responden
dengan coloading HES 6% 5 mlkg BB 19
orang (59,4%). Berdasar jenis kelamin, sebagian
besar berada pada kelompok jenis kelamin laki-
laki yaitu untuk responden coloading Ringer
Laktat 15 mlkg BB 18 orang (56,3%)
sedangkan responden dengan coloading HES
6% 5 ml’kg BB 17 orang (53,1%).

Berat badan responden sebagian besar berada
pada kelompok berat badan 50-59 kg yaitu
untuk responden coloading Ringer Laktat 15
mlkg BB 14 orang (43,8%) sedangkan
responden dengan coloading HES 6% 5 mlkg
BB 12 orang (37,5%). Status fisik ASA
responden sebagian besar berada pada
kelompok ASA 1 yaitu untuk responden
coloading Ringer Laktat 15 ml/kg BB 21 orang
(65,6%) sedangkan responden dengan coloading
HES 6% 5 ml/kg BB 23 orang (71,9%).
E
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B. Kejadian Hipotensi pada Coloading HES
6% 5 ml/kg BB dan Coloading Ringer
Laktat 15 ml/kg BB

Tabel 2. Kejadian Hipotensi pada Coloading HES 6%
5 mi/kg BB dan Coloading Ringer Laktat 15 mi/kg BB

Kejadian Hipotensi

f OR
It Terjadi _Tidak_ " P
f % f %
Coloading 2 63 30 93,7 32
HES 6%
0,047 5,87

5 mi/kg BB
Coloading 9 281 23 71,9 32
Ringer Laktat
15 mi/kg BB )

Berdasarkan tabe] 2 dapat diketahui bahwa
berdasarkan jenis cairan infus, responden
yang diberikan coloading HES 6% 5 ml/kg
BB sebagian besar tidak mengalami hipotensi
yaitu 30 orang (93,7%) sedangkan responden
yang mengalami hipotensi 2 orang (6,3%).

Responden yang diberikan coloading Ringer
Laktat 15 ml/kg BB sebagian besar tidak
mengalami hipotensi yaitu 23 orang (71,9%)
sedangkan responden yang mengalami
hipotensi 9 orang (28,1 %).

Hasil uji chi square memperlihatkan nilai p
0,047 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dinyatakan ada perbedaan efektifitas antara
coloading HES 6% 5 ml’kg BB dan Ringer

Laktat 15 ml/kg BB dalam mencegah hipotensi

pada pasien dengan anestes; spinal. Nilai Odd
Ratio (OR) sebesar 5,87 yang berarti pasien
dengan anestesi spinal yang mendapatkan
coloading Ringer Laktat 15 mlkg BB berisiko
5,87 kali lebih besar untuk mengalami hipotens;
dibandingkan dengan pasien yang diberikan
cairan HES 6% 5 ml/kg BB. Hasil nilai OR
memberikan kesimpulan bahwa coloading
HES 6% 5 mlkg BB lebih efektif dalam
mencegah kejadian hipotensi dibandingkan
dengan coloading Ringer Laktat 15 ml/kg BB,

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang tidak mengalami hipoteng;

{
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ian coloading HES 6% 5.m]/kg
ggale%?ﬁltz:rgk (93,7%) bilg dibandmgk;llg
dengan pemberian coloading Ringer Ifiizcian
ml/kg BB (71,9%). Sementara dib_;e dian
hipotensi pada responden yanlgb_h erikan
coloading HES 6% 5 ml/kg BB lebi rendeh
(6,3%) bila dibandingkan clengar]l3 gcgg s
coloading Ringer Laktat 15 ml/kg BB (28,1%).

Hipotensi adalah 'suatl{ ke;.daan
terblokadenya saraf simpatis Ss¢ mggﬁ
menyebabkan turunnya _te.kanaq dara

dibawah normal. Kondisi ini ditandai den-gar?
tekanan darah sistolik yang mencapai d{
bawah 100 mmHg, atau dapat juga dltar_lda¥
dengan penurunan sistolik mencapai di

bawah 30 % dari baseline.

Hipotensi yang terjadi pada anestesi spinal

disebabkan oleh karena terjadi blokade

terhadap saraf simpatis dan serabut - serabut

kardio akselerator yang menginervasi

Jjantung sehingga menyebabkan penurunan

kontraktilitas otot jantung dan terjadinya

vasodilatasi pembuluh darah yang

menyebabkan penurunan resistensi vaskuler
sistemik, penurunan venous return,
penurunan stroke volume dan cardiac output.
Menurut Latief blokade tonus simpatis
menyebabkan vasodilatasj vaskuler,
meénurunnya resistensi vaskuler sistemik,
dan menurunnya curah Jantung. Pada
keadaan ini terjadi pooling darah dari j antung
dan thoraks ke mesenterium, ginjal, dan
ekstrimitas bawah,

Beberapa tehnik yang digunakan untyk
n?enccga.h dan mengatas; komplikasi
h1p9tensx pada anestegj spinal yaity

(left latera) displacement) untuk mencegah

penekar.lan aorta / vena caya inferior, dan
Pemberian obat—obat vasopresor.
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Cairan kristaloid yang dapat digunakan
untuk mencegah kejadian hipotensi salah
satunya adalah Ringer Laktat 15 ml/kg BB.
Ringer laktat merupakan cairan kristaloid
yang lebih mendekati komposisi plasma,
yang dikenal sebagai balanced crystaloid
solution. Ringer Laktat memiliki osmolaritas
273 mOsm/L, mengandung natrium 130
mEq, klorida 109 mEq, laktat 28 mEq,
kalium 3 mEq, kalsium 3 mEq. Laktat
mengalami metabolisme menjadi bicarbonat
setelah dikonversi di hati, dan bicarbonat
berperan dalam mencegah asidosis.

Hydroxy Ethyl Starch (HES) merupakan
salah satu cairan koloid yang dapat diberikan
dalam mencegah hipotensi pada anestesi

spinal. HES sebagai koloid sintetis pertama

dengan Kkonfigurasi globular yang mirip
dengan koloid albumin alami. HES 6%
memiliki osmolaritas 310 mOsm/L,
mengandung Natrium 154 mEq, Klorida 154
mEq, Starch 60 g/L, pH 4,0 — 7,0, berat
molekul rata-rata 70.000 — 670.000 dalton.
Efek volume HES bergantung pada
konsentrasi, berat molekul, dan tekanan
osmotik koloid. Koloid lebih efektif dalam
mengatasi hipotensi pada anestesi spinal,
karena koloid tetap berada di dalam sirkulasi
lebih lama (Setyowati, 2005).

Pada penelitian ini ditemukan juga responden
yang diberikan coloading Ringer Laktat 15
ml/kg BB masih ada yang mengalami
hipotensi yaitu 9 orang (28,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian coloading
Ringer Laktat 15 ml’kg BB tidak semuanya
dapat mencegah tetj adinya hipotensi.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasan (2012), yang berjudul
Efektifitas Preloading dan Coloading Cairan
Ringer Laktat Dalam Mencegah Hipotensi
Pada Anestesi Spinal di RSUD A. Yani Metro
Lampung. Hasil penelitiannya menunjukkan
responden dengan coloading cairan Ranger
Laktat masih ada yang mengalami hipotensi

yaitu sebanyak 23,1 %.

Tabel 2. juga memperlihatkan responden
yang diberikan coloading HES 6% 5 mlkg
BB sebagian besar tidak mengalami hipotensi
yaitu 30 orang (93,7%) sedangkan responden
yang mengalami hipotensi 2 orang (6,3%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang diberikan coloading HES
6% 5 mlkg BB secbagian besar tidak
mengalami hipotensi. Dengan kata lain.
pemberian coloading HES 6% 5 ml/kg BB
dapat mengurangi kejadian hipotensi pada
pasien dengan anestesi spinal.

Menurut Wrobel (2009), cairan Koloid HES
(Hidroxy Ethyl Starch) 6% dosis 5-33 ml/kg
BB cukup efektif mencegah hipotensi pada
anestesi spinal karena ukuran molekulnya
cukup besar sehingga tidak mudah
terekspansi ke interstisial dan tetap berada di
intravaskuler sekitar 4 jam. Dosis jangka
pendek 5 mg/kg BB dapat diberikan dalam

waktu <5 menit.

Penelitian ini menyebutkan bahwaresponden
yang mengalami hipotensi 2 orang (6,3%)
meskipun telah diberikan coloading HES 6%
5 ml/kg BB. Hal tersebut menegaskan bahwa
meskipun responden telah diberikan
coloading HES 6% 5 mlkg BB tetap
memungkinkan untuk mengalami hip otensi.

Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian
hipotensi pada pasien anestesi spinal seperti
blokade yang tinggi / meluas, kondisi fisik,
cairan yang kurang (hipovolemi), agent
anestesi spinal, dan posisi pasien (Latief,2002).

Hasil uji statistik chi square didapatkan nilai
signifikansi (p) 0,047 lebih kecil dari 0,05
(0,047 <0,05) sehingga dapat dinyatakan ada
perbedaan efektifitas antara coloading HES
6% 5 ml/kg BB dan Ringer Laktat 15 ml/kg
BB dalam mencegah hipotensi pada pasien
dengan anestesi spinal.
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Hasil uji statistik juga didapatkan ni?al Qdd
Ratio (OR) sebesar 5,87 yang berarti resiko
coloading Ringer Laktat 15 ml/kg BB pada
pasien dengan anestesi spinal 5-6 kali lebll?
besar untuk mengalami hipotensi
dibandingkan pada pasien dengan coloading
HES 6% 5 ml/kg BB. Hal tesebut
membuktikan bahwa coloading HES 6% 5
ml’kg BB lebih efektif dalam mencegah
kejadian hipotensi dibandingkan dengan
coloading Ringer Laktat 15 mlkg BB.
Efektifitas coloading HES 6% 5 mlkg BB_'
untuk mencegah kejadian hipotensi
disebabkan karena HES 6% 5 mlkg BB
memiliki ukuran molekul yang lebih besar.
Hal tersebut sesuaj dengan teori yang
dikemukakan oleh Wrobel (2011) yang
menyebutkan cairan koloid HES (Hidroxy
Ethyl Starch) 6% dosis 5-33 ml/kg BB cukup
efektif untuk mencegah hipotensi pada
anestesi spinal karena ukuran molekulnya
lebih besar sehingga tidak mudah terekspansi
ke interstisial dan tetap berada di
intravaskuler sekirat 4 jam. Dosis jangka

pendek 5 mg/kg BB dapat diberikan dalam
waktu <5 menit.

KESIMPULANDAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kejadian hipotensi pada pasien dengan

coloading HES 6% 5 ml’kg BB sebanyak
2 orang (6,3%).

2. Kejadian hipotensi pada pasien dengan

coloading Ringer Laktat 15 mg/kg BB
sebanyak 9 orang (28, ] %).

3. Adaperbedaan kejadian hipotens; antara
pasien coloading HES 6% 5 ml/kg BB
dengan pasien coloading Ringer Laktat
15 ml/kg BB. Ada perbedaan efektifitag
antara coloading HES ¢, s ml’kg BR
dan Ringer Laktat 15 ml/kg BB dalam
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hipotensi pada pasien deng,y
meﬂfefiast;,infl (p 0,047),dan pada pasiep
anestcsi spinal dengan coloading Ringe,
anes et 15 ml/kg BB memiliki resiko 5.¢
Lall-diebih besar mengalami }}ip(’tensi
lc;‘?blandingkan pasien anestesi Spina]
d::ngan coloading HES 6% Somllkg BR
(OR 5,87). Coloading HES 6% 5 ml/kg
BB lebih efektif dalam ‘mencegah
kejadian hipotensl paqa pasien dengan
anestesi spinal dibandingkan coloading

Ringer Laktat 15mg/kg BB.

Saran

1.

Managemen RSUD Harapan Insap
Sendawar pada saat penyusunan Standay
Operasional Prosedur (SOP) nantj,
hendaknya menggunakan coloading
HES 6% 5 ml’kg BB sebagai Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam
upaya pencegahan kejadian hipotens;
pada pasien dengan anestesi spinal

Profesi perawat anestesi hendaknya
menggunakan teknik coloading HES 6
5 ml’kg BB sebagai pilihan alternatif
untuk melakukan pencegahan kejadian
hipotensi pada pasien anestes;i spinal,

Institusi Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta hendaknya menjadikan
skripsi ini sebagai referensi di
perpustakaan jurusan keperawatan untuk
meningkatkan wawasan dan
Pengetahuan bagi mahasiswa terutama
tentang perbedaan efektifitas coloading
HES 6% 5 ml/’kg BB dan Ringer Laktat
15 ml/kg BB dalam mencegah hipotensi
Padapasijen dengan anestes; spinal.

bPenelitian dengay menggunakan
responfien Yang lebih banyak dan dengan
coloading HEg 6% dosis 10 ml/kg BB

at?u Tmenggunakar Jenis cairan koloid
lain S€perti Dextran.
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